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IINJAUAN TENTANG KOIISEP SE{I DAN KEINDAEAN
,F

01eh : Drs. Ajueril S.

01. Ada sebuah contoh ilustrasi kehidupan, yang nengung-

kapkan rasa ketidak puasan sesorang terhailap karya seni

disaat dia aelihat pameran karya seni lukis. "Iukiilan'na-
can apa yang dipainerkan, tidak satupun yang d.apat d.ime -
ngerti dan ti<iak ditenukan keindahan dalan setiap lukisan

naktuku habis untuk menyaksikan coret Eoret yang nerobi -
ngungkan" . Agaknya banyak kalangan lain yang rneopunyai

pengalaman yang sama, sana-sana bingung neayaksikan, ue-

nahani d.an nenilai lukisan.

Kita nenganggap seni itu ind.ah, atau seballkqya semua

yaa6 inCah itu ad.alah seai. Bahkan d.engaa tuatutan yang

lebih jauh .Iagi setiap seni.nan harus nenaupilkan tingkah

laku yang ind.ah, berpakaian dan berpenanpilan yang neo-

perlihatkan keiad.ahan .

Read (1951) neajelaskan faktor pen;rebab kebinSn3an

itu.?i,lost o! our niscoocepti-ons of art arise frora a lack

of concistency in the use of tire wirds art and beauty ".

Sebah.agian besar kesalahan kita dalan netrilaj- seni kare-

aa kurang aje6nya. konsepsi seni tlan keindahan.

02. .EaEeg Seni.

Untuk aenperoleb pengertian tentang seni, ad.a se -
junlah batasan setidak-ti-daknya d.apat Cijadikan acuan.

Eerbert Read memberi batasan tentang senir Seni ad.alah

usaha nanusj.a untuk nenciptakau bentuk-bentuk nenyenanS-

kan. P1ato, Lessing d.an .i.i Reuseau berpencapat, seni pa

x ). Dosen F?BS IICIP Padang,
pe Aan Kerajinan . 

1

Jurusan Penilidikan teui Bu-

ITILII( UPT PEIPUSTAIiAAN

II(IP PAOA}IG



I

2

da hakekatnya a<ialah peniruan alan densan segala seginT-a.

iristoteles nen6eaukakan, seni ed.alah penj.ruan terhaoap
alan (harus ideal). Paul i(Iee roenberikan batasanr bahwa

senj. bukan seked.ar refleksj- hal-haI yang kasat matarbah-

kan inner wor1d.(alan batin,/a1an kejir.raan) yang senula'

tidak nanpak, nen;adi na;opak. h.Sujoko berpendapat se-

nj- adalah kenahiran nelakukaa sesuatu yang dipakai,/ di

naksudkan sebagai rangsan3an pengalanan estetik yaDg

nemuas(an (Bastoni : 1981)'

Untuk lebih nenahani tentane konsepsi senl Herbert

R=ad. dalan bukunya the I'leatring of Artr roenjelaskao selain
.nenberl batasan pengertiaa seni, juga menjelaskau unsur-

.unsur seni rupa, indiyidualisue dalan lukisan tlan keind.a-
han . Keutuhan sebuah karya seni, (lukis) secara pisik ti-
d.ak terlepas dari kajian ursur-ursur seni rupa yang juga

sangat erat kaitannya d.engan keind.ahan d.en ailai . Unsur
unsur seni rrrpa adalah : ira:aa garis, nassa bentuk-bentuk,

ruane, teraag gelap dan ''Jarna. Garis d.an hiarna haruslah

dalea satu hubun3an kesatuan a!-au iernoois. Dari lirqa un-

sur seni ru_:a lni, 5ari.s nerugakan uns':r yang paling pen-

ting. Di sebabken karya-karya seni rupa yan6 pertana di-
buat nenggunakan garis atau kontur, ini d.iteoukan pada Iu-
kisan priuilif yang terdapat didiroing-eidinE 6'ua. Dan gan

bar anak-anak juga d.i.aulai dengan garis, bahkan seBi pa -
tung didukune oleh Eassa tlaa kotrtu:e.

Demikian pentinga.va garis sebagai salah satu unsur dalan

kar;ra seni rui:a karena memiliki uilai kesenpurnaaa terba

daga karya seni rupa. That urore distinct, sharp and. wiry



the bound.ing line, the nore perfect the work of artrand

the less keen and. sharp, the greater is the e'rid.ence of
weak j-nagination, plaginatiotr and bung1ing.... liak.in
nyata, rnakin tajam d.an nakin kuat 6aris batasnya maka

maE5.a senpurnalah hasil seni. Kekuraegan jelasaa, keku-

rang kuataa atau kekurang: tajaro 6aris meruirakan bukti

dari irnajinasi yang lenah, peniruao atau peualsuaa.

Garis sebagai unsur seni rupa yang palitrg penting keli-
hatann;ii berorientasi pada seni lukis, khususn;ra ganbar-

Ganbar pad.a d.iod.ing gua d.an ganbar anak-anak yang dija-
d.ikan dasar nenperlihatkan penganatan yaag nenclalan. Ke-

nyataan menunjukan bahwa seni rupa bukan banya seni Iu -
kis, teta;ci juga ada seai grafist senj- patuag dan senj- de-

kora si;
!ad.a literatui seni ru-Da yan6 lain ditenukan, bah-

wa uDsur-uDsur seni rupa itu juga arialah : 6aris, bentukt

warna dan tekstur. Dalan berbagal karya seni rupa baik

Tang berrr jud. dua dieensi d.an tiga d-imensi r keenpat unsur-

tersebut saling nendukung untuk nenanpilkan karya seni ru-

pa yang senpurna. Bahkatr pad.a seni patun5r justru yaog pa-

ling doninan adalab uasur beotuk, Eassa dao ruang, tetapi

tanpa garis, vJarna dan gelap teranSrkar;r'a senj' patung akan

roen jad.i kurang senpurtra.

3i1a pengamatan diarahkan pada seni lukis t dalan

nenilai karya seni rupar ternyata banyak dJ'tenukan karya

seni lukis ;rang kurang taiamr kurang tegas dan kurang sem-

purna garis yao6 ditampilkan pad'a sebahagian corak luki -

san, tetapi tidak bisa di-sangsikan bahwa lukisan terse-

ftllLll( uP I i [;i'r'UET i;i,.:,iN
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but merupakan karya puncak d.izamannya' lukisan-lukisan Im-

presioni-s d.ari Renoirr I'ianet r Gouguin justru tidak roen er-

Iihatkan garis yan3 taianr bahkaa unsur Saris kuraag me -

nonjol bila C.iban<iing deagan unsur iiarna'

?ad.a unsur bentukr ruaag, Selap terang ataupun unsur war-

na juga tlitemukan ad.anya unsur garis' I'lanun d'enikian anta-

ra unsur 6aris d.an unsur-unsur seni rupa yang lainnya sa-

Iingmenbaotuutrtukmenampilkankaryasenirupayangsen-

Qurna.

Dalan berkarya pada dasarnyarsetiap seniroan mempunyar

tujuan yang sanar yaitu untuk neryenangkan' tujuan ini di

'oasarkan pad.a asumsi bahwa setiap oren' mennberikan tangga-

pan terhadap kar"r-a yang dianatinya berdasarkan susuaa[

bentuk, per;rukaan dan aassa kar.7-a tersecut' Keberadaan su-

sunanakanmenghasilkanse:sasijiangEeD-Yenangkan,seba-
liknya ketiadaaa susunan akan neni-mbulkan rasa tiCak puas,

kecewa d.an nenjeagkelkan. Secara sed'erhana seni aoal-ah

suatu usahan untuk nenciptakan bentuk-bentuk yang dapat

nenyenangkan.

ot. Keindahan dal Karva Seni.

Fada dasarnya iod'a h adalah perasaan seaang, nik-

nat yang ditinbulkan karena petrEhayatan secara nurni ter-

had.ap suatu obyek yatr3 menpunyai nilai-oi1ai tertentu '
Rasa -inclah terpenuhi bila ditemukan kesatuan atau har -

nooi dari hubungan berbagai ulsur seni' Ind'ah dalan rupa

adanya hubungan aBtara uDsur : garis, bentuk , wataa t[an-
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d.an tekstur hinSga newuiud'kan suatu kesatuan yang barno-

nis (lian6 Gie: 1976).

Plato dao Aristotelesl s?rll8-s6rl8 berpendapat babwa tu -

juan utana dari pacla seni adalab keindahan' Keindlahan

yang dimaksud bukanlah keindahatr alan atau keindaban ;ang

transedenta}akantetapikeind.ahanyangilicita-citakatr'
keinclahan yang dicari, keiud'ahan yang harus ditemukan pa-

da diii-iaousia. Dengan deoikian, berarti keindahan ada-

lab kesatuan hubuagaa bentuk-bentuk yang ada iliantara per-

sepsinanusia.Keintlahandalamkaryasenineajangkauber.

.bagai Eanifestasi yang satrgat erat bubungan nya dengan ke-

pentingan historis tlan idealisasi pada zaroan tertentu '

Flanifestasi historis dan idealisasi ?rinitif' KlasiktGo-

tik, Reaaissancer Barok dan Rokoko menpunyai batasan ke-

indahan sendiri-sedndiri' Seoraag yane Eelnpela jari seni

haruslab bisa menjangkau berbsgai nanifestasi historis

dan idealisasi orang lain yang hittup cla lan berbagai za-

IIrAE.

Disinilahawaltinbutnyaberbagai.kesalahandalan

neailai karya seoi' Seai d'iidentikan deagan keindahan '

Padaha}keiadalaoamattergantungkepadapersepgisese-

olang. ?ersepsi tergantung kepada pengetahuan dan penga-

lanan estetis (experieoce) yang djsitikinya' dan sering-

kali pengetahuan dan peDgalax0an sesorang anat telbatas'

Disaoping tefbetasnya pengetahuan

lahan penafsiraa seoi dan keindahan juga

seseoraog, kesa-

karena abstrak

I
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nya pengertianhya. Sebagainana dikenukakan uraian diatas,
Herbert Read. roenyatakan seni ad.alah bentuk yatrg nenyenaag

kan atau seni acla1ah ekspresi. Bentuk-bentuk yaog nenye-

nangkan ataupuD ekspresi merupakan batasan yang abstrak.

oleh sebab itu diperlukan batasan yang lebih jelas.
Adanya tahap-tahap aktivitas seni, .leblh nenperje-

las pen6ertian seai d.an keind.ahan. Berbagai buku seai

nenjelagkan ad.anya tiga tingkatan aHivitas seni yaitu:

1) tahap fisis, yaitu tahap penganatan atau kualitas Eate-

ril, 2) tabap fisiologis, yaitu penyusuaau hasil pengana-

tan nenjadi .benluk serta pola yang nenyenatrgkatr dan '])

tahap tanggapan psikologis, yaitu penbuatanaya dihubung-;

kan d.en6an enosi atau perasaan yang dirasakan sebelun eno-

sJ. di ekspresikao. Dalan pengertian ini seni ad'a1ah eksp-

resi yang tergantung kepad.a penganataa kualitas -nateriL

d.an penyusunan nen;ad.i bentpk-bentuk yang nenyenangkan .'
(ein<iahan haaTa terbatas pada tahap fisis dan fisio-

1ogis, seoaagkan seni nencakup keti3a tahap tersebut. Bi-

Ia keiad.ahaa lebib bersifat universal, maka seoi bersifat

inCirrid.ual den6an nenusatkan perhatiannya paoa pengalanan

hidup manusia perorangaa. Pengalaroan itu dj-unSkapkan agar

C.apat oialani orang laia dengan jalan nenjiwai iren6alaman

tersebut. Seni nerupakan produk daya inspirasi dan claya

cipta manusia yang bebas dari cengkeramao d'aa berbagai be-

lenggu ikatan.
?enafsiran seni identik d.engan keindahaB sebenarnya
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d.inulai sejak ai.;aI nesa filsafat Yunanir hukurn-hukun geo-

netris diterapkao d,alan seni. i'lereka berasumsi bahwa seni

adalab harnoni, sedatrBkan harmoni atlalah proporsi yang se-

rasi. iroporsi 6eonetris d.ikenal dengan istilah " golden

section". i'lamun hukurq-huis.rn gold.en section justru men ja-

d.i bumerang bagi penciptaan karya seni. Seni yang sesuai

den6an hukun-hukum tersebut terasa hambar- Seni justru

leblh scmpulna bila d.ibuat nenyinpang atau keluar dari hu-

kun -hukun geoiletris.

Perubahan dari bukun geonetris iai d.isebut rrd'istor-

si" atau ketidak sesuaian dengan proporsi yang terdapat

d.aLam a1at. Distorsi ini nerupakan d.asar seni idealisse'

Eentuk-bentuk ;iang ada pad'a alan d'isenpurnakan, terutama

manusia sebagai kulminasi dari proses alaniah' i{aioun dis-

torsj. tidak bisa nenperkosa a1an. Distorsi menpunyai ba-

tas-batas tertentu untuk tujuan keind'ahan' Patung-patung

Yuaani diioealisasi sehing6a keiniahan yang ditanpilkan

nelebihi kenyataan yan6 ad'a gad'a alan' iianfint bila untuk

d.istorsi kaki nanusia dibengkok-bengkokan, naka itu meru-

pakan perkosaan atas alan, <ian ba silnya menperlihatkan ke-

a nehan .

Idealisne d'alan seni kada:rg kala juga merupakan fak-

tor penyebab kesalahaE peeafsiran seni sama dengan keinda-

batrrsebabseluruhseniidealisloenenatrpilkankar;ayang
in<iah, karya yang enak C-ii:a ndang, tetapi ir':rang nenaapil

kan ekspresi seainaa. Eadahal yang terpeating dalaro seni
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adalah unsur kepribadian, nininal setiap seninan nenpunyai

paclangan tertentu terhadap obyek materil ilari sumber inspi-
rasi karyanya. ?enyajian yaag orisj.nilr inilividual d.an uni.k.

Seninan nemang personal, ekspresi pribad.i atas bentuk alan

yang d5-ujudkan dalan karya seni .

o4. Ke sinpu Ian

Sebagai penutup berikut ini dapat dikenukakan bebe-

rapa kesinpulan :

1. Hubungan atrtara seni dengan keindahan ad'alah sangat de-

kat sekali, nanum setiap karya seni tidak selamanya ha-

. rus ind.ah d.An setiap yang indah belun tentu seni.

2. Bahwa akbivitas seni terdiri <iari tiga tahap yabi :ta-

hap fisis, tabap fisiologis, tahap psikologis dan kein-

dahan berada dua tairap yaitu : tahap fisis alan tabap. fi

siologis.

7. Penilaian setiag orang terhadap kar;"a seni tidak sela-

}u sanar disebebkan oleh perbedaan : persepsit pengeta-

buan d.an petrgalanan estetis ( Drperience )nya.

MlLll( Uyl r,: i;,1i,is,,...rrtl

ll(lP t-ADAll6
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